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BAB1
KEARIFAN LOKAL DI ACEH

A. Frofl Masyarakat Aceh

Areh adalah daersh wang terletak di ujung barat pulan
sumatera dan merupakan dasrah yang mempunyai berbagai
kekhazan dalam kehidupan masyarakat Corak masyarakat Aceh
merupakan kearifan local wang mengsambar prilakun dalam
kehidupan sehari-hari. Daesrah Aceh wang terletak di bagian paling
Barat gugusan kepulaunan Nusantara, menduduld posisi strategis
zebagal pintu gerbang lalu lmtas perniagaan dan kebudayaan yang
menghubungkan Timur dan Barat sejak berabad-abad lampan. Aceh
zering disebut-sebut sebagal tempat persingsahan para pedagang
Cina, Eropa, India dan Arab, sehingga menjadikan daerah Aceh
pertama masuknya budaya dan agama di Nusantara. Pada abad ke-7
para pedagang India memperkenalkan agama Hindu dan Budha.
Mamun peran Aceh menonjol sejalan dengan masuk dan
berkembangnya agama islam di daerah ini. yang diperkenalkan oleh
pedagang Gujaratdari jajaran Arab menjelang abad ke-9.

Dalam catatan sejarah, Aceh adalah tempat pertama masulmya
agama [slam di Indomesia dan sebagai tempat tmbulnya kerajaan
[=slam pertama di [ndomesia, vaitu Peureulak dan Pasai. Kerajaan vang
dibangun cleh Sultan Ali Mughayatsyah dengan ibukotanya di Bandar
Areh Darnssalam [Banda Aceh sekarang] lambat laun bertambzh
lnas wilayahnya yang meliput sebagaian besar pantai Barat dan
Timur Sumatra hingsa ke Semenanjung Malaka. Eehadiran daerah ini
semakin bertambah kokoh dengan terbentulmya Kesultanan Aceh
vang mempersatukan seluruh kerajaan-kerajaan kedl yvang terdapat
di daerah itu.

Eesultanan Aceh mencapai puncak  kejayaannya  pada
permulaan abad ke-17, pada masa pemerintahan Sultan [skandar
Muda. Pada masa itu pengaruh agama [slam dan kebudayaan begitu
besar dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Aceh. sehingsa
daerah ini mendapat julukan * Seuramo Mekkah™ [Serambi Mekkah].
Areh dalam masa kejayaan Sultan [skandar Muda, menjadikan Aceh



sebagal kerajaan [slam terbesar di Asia Tenggars pada masa itu.
kerajaan Aceh =aat itm melipnt dua pertiga pulau Sumatera dan
Semenanjung Melayu. Areh dengan hasil alam yang melimpah
menjalin hubtungan bilateral dengan Megara-negara immar tengah dan
Eropa.

Aszama bagi orang Aceh merupakan indikator yang mampu
membentuk satn kesatnan sosial yang kuat di dalam masyarakat
Orang Areh nmmnya selaln patnh pada perintah-perintah Allah dan
Basul-nya. Merseka meyaldini  bahwa  3jaran Islam akan
mensejahterakan mereka di dunia dan di akhirat Mesjid dan
Meunasah selain tempat ibadah, dalam sistem sosial masyarakat
Aceh juga sebagal tempat bermusyawarah [duek pakat] memu tuskan
suatn keputusan atan dalam penyelesaian masslah-masalsh dalam
masyarakat ntegrasi antara kehidupan sodal dengan agama dalam
masyarakat Aceh, dituangkan dalam sebuah adasium: adet ngon
agama loges zat ngon sifewet [adat dan agama sepertd zat dan
=ifat]. Oleh karena itw adat dan agama tdak bisa di pisahkan dalam
kehidupan masyarakat Aceh.

Arceh sebagal negeri yang mayoritas penduduk beragama [slam
zangat kental dengan adat istdadamya. Eeadaan ini tergambar dar
masyarakat Aceh yang hampir tdak dapat membedakan antara
hukum dan adat Dalam masyarakat Aceh terdapat komsep yaitu:
“adat bak Po Teumeurenhom, hukom bak Syiak Euala, Rensam bak
Futro Phangs.

Dalam masyarakat Aceh, adat istadat merupakan seperanghkat
nilai-nilai dan keyakinan sosial yang tumbuh dan berakar dalam
kehidupan masyarakat di aceh. Adat istadat adalah tata kelakuan
atan tata tindakan atau tata perbuatan yang selanjumya merupakan
kaidah-kaidah wang barm saja dikenal, diakwi dan dihargai. akan
tetapi juga di taatd cleh sebagian besar warga masyarakat Adat
istiadat tersebut telah memberikan sumbangan yang sangat berharga
terhadap kelangsungan kehidupan masyarakat

Hearifan lokal dalam masyarskat Aceh s=sangat kaya dan
meliput berbagai aspek kehidupan, seperti budaya, politk dan
pemerintahan, ekonomi dan mata penecabarian, sosial  dan
kemasyarakatan, ibadah dan muamalah, pendidikan, konservasi alam




dan ingkungan, dan lain-lain Kearfan local dalam masrarakat Acsh
quza tergambar dalam system pemeintahan dan lembaga-lembaga
adat.

B. Keberadaan Lembaga Adat di Aceh

Lembagza adat vang berkembang dalam kehidupan masyarakat
Aceh sejak dahuln hingga sekarang mempunya peranan penting
dalam membina nils-mla bwdava nomma-norma adat dan aturan
untuk mewuudkan keamanan, ketertiban, ketentraman, kerukunan
dan kesejahteraan bagl masyarakat Aceh sesual dengan nila Islami.
Feberadasm lembaga adat mempunya peran vang sangat penting
perannya dalam melestarikan adat dan adat istiadat sebagal zalah
satu wujud pelaksanasnm kekhususan dan keistimewasn Aceh di
bidang adat istiadat

Qanun Nemer 10 Tahun 20 tentang lembagza adat
merupakan amanah undang-undang Nomor 11 Tahun 20046 tentang
Pemerintahasn Aceh. Dalam ganun tersebut terdapat 13 [tga belas)
lembaga vait:

L. Majelis Adal Aceh
Mayeliz Adat Aceh bertugas membantu Wali Nangereoe dalam
membina mengkoordinr lembaga-lembaza adat | Dalam
melaksanakan tugasnya sebagaimana dibentuk susunan organisasi
dan tata kerja Maeliz Adat Aceh zebasaimana diatur dalam Janun
Acsh.

2 Dmvewm Muokio Ao Kama Lain.

Imeum mukim atau nama lain bertugas:
melakukan pembinasn masyarakat;
melakzanakan kegiatan adat istadat;
menyelesaikan sengheta;
membantu peningkatan pelaksanasn syariat Islam;
membantu penyelenggarasn pemerintahan; dan
membantu pelaksanaan pembangunan.

hp P oo




BAB I
LEMBAGA MUKIM DI ACEH

A. Sejarah Lembaga Mukim

Mupkim telah lahir dan tumbuh selama berabad-abad sejak
Zaman Sultan [Ekandar Mudal'? Pemerintahan Mukim dilak=analkan
oleh tiga unsur waitu unsur Adat (fmewum Mukdm], unsur Asama
[(fmeum Magid], dan unsur Dewan [Tuha Peut dorn Tuhao Lapan].
Lembaga Mukim juga dilengkapi dengan lembaga adat wyang
mengatur pemanfaatan dan pengelolaan sumberdaya alam dan
bidang lain 4i Mukdim Pemanfaatan dan pengelolaan hutan diatur
oleh FPangiima Utewn, lant ocleh Ponglime Leot pelabuhan ocleh
Syahbande, kebun oleh Peutue Seunesnpbok, sawah oleh Kewrewn
Blang, pasar dan perdagangan oleh Harig Perkon, dan sungai oleh
Powong Kreesmg. i membuktkan bahwa penguasaan  dan
pengelolaan sumberdaya alam Ehususnya hutan di Aceh telah
dipraktekkan dengan kelembagaan dan aturan adatyang jelas

Sementara itu, kearifan lokal dalam masyarakat Aceh vang
berkaitan dengan adat diperlabukan berdasarkan pada kaidah-
kaidah hukum agama [=lar Hal ini sesuai dengan ungkapan flosofi
adot ngon hukom hanjeut cree, [oges zat ngon sifepst artinya adat
dengan syari’at [=slam tHdak dapat dipizahkan [sudah menyatu],
sepert zat dengan sifamya atan sepert knku dengan daging. Dengan
demilkian tata kehidupan dalam masyarakat Aceh diatur cleh norma-
norma adatyang berdasarkan kaidah-kaidah syari‘at [slam.

Pemerintahan mulkim memwat nilai-nilai kekhususan yang
sebenarnya tak hanya pada bentuk dan stoukturnya. tapl juga
mencakup sampai ke nilai-nilai yang mengiringiva vaitu pemanfaatan
dan pemeliharaan ekologi  wang  terbingkai  dalam kearifan
pemeliharaan dan pemafaatan dalam ruang kelola lemnbaga-lembaga
Adat [Panglima Laot Eenjruen Blang. Palima Uteun. Haria Peukan,
Pentua Seuneubok. Syahbandar] dalam hak wilayah kelola Mukim
vang akan memberi energi positf untwk mengelola Sumber Daya
Alam [SDA]). Begitu juga dengan fungsi lembaga adat dalam




BAB Il
PENATAAN RUANGDIACEH

A. Pendahuluan

Perkembangan sitnasi dan kondisi nasional dan internasional
menuntut penegakan prinsip keterpaduan, keberlanjutan, demokra =i,
kepastian hukum. dan keadilan dalam rangka penyelenggaraan
penataan ruang yang baik sesnai dengan landasan idiil Pancasila
0Oleh karema itu, untuk memperkunluh ketahanan nasional
berdasarkan wawasan nusantara dan sejalan dengan kebijakan
otomomi daerah vang memberikan kewenangan semaldn besar
kepada pemerintah dasrah dalam penyelenggaraan penataan ruang.
maka kewenangan tersebut perlu diatur demi menjaga keserasian
dan keterpaduan antar daerah dan antara pusat dan dasrah agar
tidak menimbulkan kesenjangan antar daerah.

Eeberadaan ruang yang terbatas dan pemahaman masyarakat
vang berkembang terhadap pentngnya penatzan ruang sehingsa
diperlukan penyelenggaraan penataan ruang yang tran sparan, efektf
dan partisipatif agar tervwujud ruang yang aman, nyaman, produktf,
dan berkelanjutan.

Menurut Undang-Undang Momor 26 Tahun 2007 tentang
Penataan Buang menyebutkan bahwa ruang adalah wadah yvang
meliput ruang darat. ruang tant dan rmang udara, termasuk ruang di
dalam bumi sebagai satn kesatman wilayah, tempat manusia dan
makhluk lain hidup. melakukan kegiatan, dan  memelihara
kelangsungan hidupnya. Untuk mewunjudkan pembansunan yang
berkelanjutan, maka diperlukan upaya penataan ruang FPenataan
ruang menyangkut seluruh aspek kehidupan sehingsa masyarakat
perlu mendapat akses dalam proses perencanaan tersebut Penataan
Tuang adalah swatn sistem proses perencanaan f3ata rmang,
penanfaatan ruang, dan pengendalian pemanfaatan ruang.

Felaksanaan penataan ruwang adalah pencapaian mjuan
penataan ruang melalul pelaksanaan perencanaan tata ruang
pemanfaatan ruang, dan pengendalian pemanfaatan ruang. Untuk



BAB IV
KEARIFAN LOKALPENATAAN RUANG
WILAYAH MUKIM

A. HKabupaten Aceh Utara

Eeberadaan mulim di KEabupaten Aceh ntara telah ditmangkan
dalam Qanun Nemor 14 Tahun 2011 tentang Pemerintahan Mukim
di Eabupaten Areh Utara berjumlsh 76 orang mulim dan satn orang
ketua forum kabupaten. Dalam ganun pemerintahan muldim Aceh
Utara telah diberi kewenangan kepada muldim untuk terlibat dalam
pembangunan.

Di kabupaten Aceh Utara, dalam perencanaan dan peleksanaan
pembangunan masih ada yang tidak melibat mukim Misalnya yang
terjadi dalam perencanaan pembangunan Gampong sepert
perencanaan pembuatan irigasi juga tidak dilibatkan Mulim sama
sekali dan hal tersebut penuh dilaksanakan oleh Mulkim dan
perangkatmya dalam setiap Gampong Mukim hanya dilibatkan dalam
persoalan senghketa antar gamp ong vang satn dengan gampong vang
lain misalnya terkait dengan batas Wilayah Gampeng tersebut

Eoordinasi antar Geusyik dengan Mulim dalam pelak=anaan
pembangunan  gampong  supaya  diwvnjudkan  dalam  tshapan
pembangunan. Mulim tidak bisa memberikan masukan dalam hal
pembangunan karena bertolak itk belakang dengan rencana para
Gensyik dalam Gampong. Apabila ada sengheta dalam suatn gampong
antar masyarakatdengan masyarakat atau tetangga dengan tetangea
jika tidak adanya ttk temu yang diselesaikan cleh Geusyik maka
dilibatkan Mulim untuk menyelesaikan permasalahan tersebut

Selain dalam menyelesaikan masalah warga oleh Muldm, juga
berkewenangan dalam sistem penggarapan sawah dalam wilayah
kemuliman, dalam wilayah tersebut tdak adanya irigasi. maka
Mulim mengadakan rapat dengan Mulim d4di Sammdera .untuk
mencari solus dalam permasalahan pembagian air ke sawah-sawah.




BABV
KONSEP PENATAAN RUANGBERKELANJUTAN
BERBASIS KEARIFAN LOKAL

A. Pendahuluan

Sistern kearifan lokal wyang tercermin dalam  sistem
pengetahnan dan telmologl lokal di berbagai daerah secara dominan
masih diwarnai nilai-nila adat sebagaimana tampak dari cara-cara
mereka melalukan prinsip-prinsip konservasi., manajemen dan
ek=sploitasi sumberdaya alam Melalui proses interaksi dan adaptasi
dengan linglimgan dan sumberdaya alam yang panjang. masyarakat
adat mampu mengembangkan cara untuk mempertahankan hidup
dengan mendptakan sistem nilai, pola hidup, sistem kelembagaan
dan hulum wyang =selaras dengan kondisi dan  ketersediaan

sumberdaya alam di seldtar daerah vang ditingzalinya.
Kearifan lokal dalam penataan ruang wilayah kemuldman di
Provinsi Aceh dapat diamat melalui keberadaan dan peran Mulkm
Muldm telah lahir dan tumbuh selama berabad-abad sejak masa
Kerajaan Sultan [skandar Muda Muldm merupakan kesatman
masyarakat hukum adat yang terdiri atas gabungan beberapa
Gampong yang mempunyai batas wilayah tertentu dan harta
kekayaan sendiri. berkedudukan langsung dibawah Camat yang
dipimpin oleh [meum Muldm Keberadaannya diakui dan dilkukuhkan
melalui Qanun Aceh Moo 4 Tahun 2003 tentang Pemerintahan Mulim
Areh merupakan daerah yang memilikd keistimewaan dan
kekhususan dibandingkan daerah lain di Indonesia. Undans-Undang
Momeor 11 Tahun 2006 tentang Pemerintahan Aceh [UUPA] dalam
komsiderans  Menimbang menentnmkan: a  bahwa sistem
pemerintahan Megara HKesaman BRepublik [mdomesia menurut
UIndang-Undang Dasar Megara Republik Indomesia Tahun 1945
mengakui dan menghormat satnan-satnan pemerintahan daerah
vang bersifat Khusus atau bersifat isimewa yang diatur dengan

Undang-Undang;



BAB VI
PENUTUP

Pada daszamya Tata PBuang adalah salah =zam  bentuk
kebijaksanaan pemerintah dalam pengembangan wilayah yang
mencakup 3 proses Utama; pPETENcAnian tata ruang. pemanfaatan
ruang dan pengendalian pemanfaatan ruang. Fungsinya men ciptakan
Tuang wilayah yang aman, nyaman. produkif dan berkelanjutan.
Permasalahannya adalah begitu sirategisnya fungsi penataan ruang.
sehingeza tak aneh kalan banyak oknum vang banyak ingin intervensi
terhadap penyusunan tata rmang mengingat pelunang yang diberikan,
tujuan dan fungsi dari tata rmang.

Fada tataran Perancangan Kotz produk penataan ruang harus
berperan mengantizsipasi bencana dengan menyiapkan rtuang
evaluasi yang aman dan membebaskan daerah potensi bencana
[absoclute] unituk tdak boleh dibangun dan sekalisus memberikan
arahan-arahan dezain bersifat telmis sebagal panduan desain. Perlu
adanya mitigasi stuktur dan non-stukiur vang dilaknkan dengan
kelengkapan perangkat peraturan bangunan [buidding codes).
Mitigasi stukiur dilalmkan dengan cara menghindari wilayah
bencana dalam merencanakan dan merancang bangunan dengan
mengantsipasi dampak bencana [melalui pertimbangan dan
perhitmmgan komsoulksi].

Eearifan lokal dalam pemanfaatan ruang adalah pengelolaan
lahan pertanian sistemm  {Er3aceETTINE Vang Imampu  IMEeImanage
linglungan lereng gunumg agar terjaga stabilitas tanahnya walaupun
lereng rawan terhadap lomgsor. Konsep = ini sebenarmmya merupakan
suatn upaya harmonisasi dari iga orientasi pembangunan kota
[development orientaton., environmental orientaton. dan
ocommunity orientation). Catur-tungeal telah mendudukan ruang
terbuka kota (alun-alun] dalam posisi dan proporsi yang sangat
penting, baik dari sisi penyediaan ruang sosio-cultural, dan ==
penyediian ruang yang mampn menjaga keseimbangan ekologiz

Masyrarakat tradisional yang hidup pada suatu loka s tertentn
secara trun termurun pada nmmamnya memililkd pengetahuan prakbs



